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PERANCANGAN INTERIOR KANTOR PT SKF INDONESIA 

CAKUNG BARAT – JAKARTA TIMUR  

 

Achmad Dicky Revaldy 

Abstrak 

Perusahaan SKF, Svenska kullagerfabriken merupakan sebuah perusahaan 

multinasional yang menghasilkan berbagai macam sistem pelumas dan mesin, 

terutama produksi bearing. Kantor SKF Indonesia berlokasi di kawasan industri , kota 

Jakarta. Kantor dengan pabrik menjadi satu konstruksi bangunan ini mewujudkan 

komunikasi yang baik antara pekerja perusahaan berdasarkan dalam misi perusahaan 

yaitu dengan menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan dan mewujudkan visi 

perusahaan dengan memberikan pengetahuan perusahaan. Perancangan ini bertujuan 

untuk dapat menampung dan merefleksikan keinginan perusahaan tersebut ke dalam 

desain interior area lobby, office, meeting room, canteen, director room, dan 

president director room yang terdapat pada gedung produksi perusahaan Svenska 

kullagerfabriken. Maka terpilihlah gaya urban dan tema perusahaan dengan 

menerapkan warna logo perusahaan dan bentuk produk perusahaan. Karya desain ini 

menggunakan metode perancangan proses desain yang terdiri dari analisa dan sintesa 

yang mengumpulkan keseluruhan data-data lalu mengolahnya menjadi alternatif 

desain yang dapat memberikan hasil solusi optimal. Penerapan gaya urban dan tema 

perusahaan dengan menerapkan material-material akustik ruang yang baik untuk 

dapat menjawab misi perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan 

dan mengoptimalkan aktivitas bekerja dalam sebuah kantor bertaraf internasional. 

Kata Kunci : Interior, Kantor, Perusahaan, Urban, Akustik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



viii 
 

PERANCANGAN INTERIOR KANTOR PT SKF INDONESIA 

CAKUNG BARAT – JAKARTA TIMUR  

 

Achmad Dicky Revaldy 

Abstract 

SKF, Svenska kullagerfabriken company is a multinational company that produces a 

wide range of lubricating systems and machines, especially the production of the 

bearings. SKF offices are located in the industrial area Indonesia, Jakarta. The Office 

with the factory into a single construction embodies the good communication 

between the workers of the company based in the company's mission is to create a 

satisfying work environment and realizing the company's vision by providing 

knowledge of the company. The design aims to accommodate and reflect the desire 

of the company into the interior design of the lobby area, office, meeting room, 

canteen, director of room, and president director of room in building the production 

company Svenska kullagerfabriken. Then the elected urban style and theme of the 

company by applying color company logo and shapes the company's products. This 

design works using design process design method which consists of analysis and 

synthesis that collect overall data and then turn it into an alternative design that can 

deliver results the optimal solution. The application of urban style and theme of the 

company by applying materials acoustics are good for being able to answer the 

company's mission of creating a satisfying work environment and optimize the 

activities of working in an International Office. 

Keywords :Iinterior, Office, Company, Urban, Acoustic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Judul 

PERANCANGAN INTERIOR KANTOR PT SKF INDONESIA, 

CAKUNG BARAT, JAKARTA TIMUR 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan SKF, Svenska Kullagerfabriken merupakan sebuah perusahaan 

multinasional yang menghasilkan berbagai macam sistem pelumas dan mesin, 

terutama produksi bearing. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1907, 

Bermarkas di Gothenburg. Pada tahun 1997 SKF mendirikan perusahaan di 

negara Indonesia, bernama SKF Indonesia. Berbagai proses menjadi nama 

SKF Indonesia, sebelumnya pada tahun 1986 bernama PT Logam Sari 

Bearindo didirikan oleh pengusaha Indonesia. Pada akhirnya perusahaan 

tersebut diakuisisi penuh oleh perusahaan dari Swedia bernama SKF. 

Kantor SKF Indonesia berlantai satu ini berlokasi di jakarta. Kantor 

dengan pabrik menjadi satu konstruksi bangunan, dengan luas tanah 53,000 

m², luas kantor 24,000 m², luas pabrik 22,000 m², luas lainnya 7,000 m². 

Permasalahan kantor mulai terlihat dari interior kantor berdekatan dengan 

pabrik yang dipisahkan dengan koridor dimana kebisingan dari pabrik masih 

terdengar, tingkat kebisingan di pabrik 77,3 dBA sampai maksimal 89,6 dBA. 

Data tingkat kebisingan tersebut bersumber dari mesin produksi ruang pabrik 

kepada interior kantor, membuat para pekerja terganggu untuk bekerja. 

Pekerja menahun atau yang seperempat hidupnya diabdikan kepada 

perusahaan, mereka akan terjebak dalam kebosanan. 

Seiring dengan perkembangan industri dewasa ini, maka tentunya akan 

menimbulkan berbagai faktor bahaya yang semakin beragam dan lebih luas. 

Hal ini tidak terlepas dari manajemen suatu perusahaan yang unggul dan 

cermat dalam melakukan suatu bentuk pengendalian yang efektif. Salah 
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satunya adalah perlunya meningkatkan suatu bentuk pengendalian terhadap 

kebisingan dalam lingkungan kerja. Kenyataan ini banyak dijumpai bahwa 

tidaklah sedikit tenaga kerja yang merasakan dampak akibat kebisingan yang 

ditimbulkan oleh mesin-mesin produksi tersebut. 

Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan. Oleh karena itu merupakan 

stres tambahan. Gangguan psikologi tersebut dapat berupa rasa kurang 

nyaman, kurang konsentrasi, susah tidur, emosi, dan lain-lain. 

Disamping pengaruh di atas, kebisingan juga mengakibatkan stres pada 

bagian tubuh yang lain, yang mengakibatkan sekresi hormon yang abnormal 

dan tekanan pada otot. Pekerja yang terpapar bising kadang mengeluh gugup, 

susah tidur dan lelah. Pemaparan bising yang berlebihan dapat menurunkan 

gairah kerja dan menyebabkan meningkatnya absensi, bahkan penurunan 

produktivitas. 

Kantor merupakan salah satu fasilitas yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan, kantor merupakan wadah untuk menampung semua aktivitas para 

pegawai dan organisasi dalam perekonomian. Tetapi kantor saat ini tidak 

selalu diapandang sebagai tempat dimana orang bekerja, tempat dimana 

terdapat aktivitas yang berhubungan dengan sebuah pekerjaan. Sebab saat ini 

kantor bisa dibilang sebagai rumah kedua bagi kebanyakan orang, khususnya 

seseorang yang tinggal dikota – kota besar dan maju. Sebagian bahkan 

kebanyakan waktu mereka dihabiskan didalam sebuah kantor. Sehingga saat 

ini sebuah bangunan maupun interior kantor pada suatu perusahaan harus 

dapat menciptakan dan memberikan suasana yang nyaman bagi penggunanya 

yang berkativitas didalamnya. Kantor yang nyaman dalam segala aspek 

secara tidak langsung dapat menunjang kinerja yang lebih baik bagi para 

karyawan maupun para direksinya, sehingga bukan tidak mungkin desain 

interior pada sebuah kantor mempunyai cukup banyak pengaruh pada 

pertumbuhan suatu perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan selalu saja dikaitkan dengan tenaga kerja atau 

pekerja karena tenaga kerja merupakan salah satu asset yang dimiliki 

perusahaan dimana keberadaannya secara langsung maupun tidak langsung 
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ikut menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Suatu perusahaan selalu 

mempunyai peluang untuk lebih maju apabila didalam suatu perusahaan 

mempunyai tenaga kerja yang sehat. Tenaga kerja yang sehat maka secara 

langsung produktivitasnya akan meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, dibutuhkan interior kantor yang bernuansa 

nyaman untuk menunjang kinerja karyawan lebih maksimal sehingga 

perusahaan mempunyai tenaga kerja yang sehat. kenyamanan menjadikan 

kantor benar-benar dinilai dan sangat penting. Memberi konsep kantor yang 

kedap dari kebisingan dari pabrik. Ditambah dengan desain gaya urban dan 

tema dari ikonik produk perusahaan SKF Indonesia. 

Menurut Wulandari Putri, General Manager PT.SKF Indonesia 

mengatakan, Kantor kami PT.SKF Indonesia ingin memiliki kantor yang 

berbeda, ingin terlihat layaknya kantor-kantor masa kini. Sejak tahun 1996 

kantor tidak berubah secara tampilan, hanya dalam waktu 3 tahun 

keseluruhan kantor melakukan keperawatan pembangunan dengan pergantian 

cat. Permintaan karyawan untuk kantor PT.SKF Indonesia adalah merubah 

suasana yang lebih nyaman dan tidak membosankan. 
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